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Abstract 

This study aims to determine the effect of using domino card media on 
student learning outcomes regarding the digestive system topic in grate 
V at UPT SPF SDN 106813 Amplas. This is a quantitative study 
employing a quasi experimental design specifically the noneaquivalent  
control group design. The research sample consisted of two class, class 
V-A served as the experimental group and class V-B served as the control 
group. Data collection tecniques included tests, questionnaires, 
observation, and documentation. The testing instruments comprised 30 
multiple-choice question and 5 essay question andministered as both 
pretest and posttest. Data ananlysis was performed using normality tests, 
homogeneity tests, and hypothesis testing whit the assistence of the 
Microsoft Excel. The rusults showed that the experimental class average 
score from 45,81 in the pretest to 86,36 in the posttest.the hypothesis tests 
resuts obtained a significance values of < 0,05 a calculated t-value of 
2,65 > t-table of 2,01, meaning that Ho is rejected and Ha is accepted. 
Therefore, it can be conculuded that there is a significant effect of using 
the domino card media has an effect on student learning outcomes 
regarding the digestive system topic in grade V of elementary school. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 
kelas V SD UPT SPF SDN 106813 Amplas. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental design 
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel 
penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V-A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui tes, angket, observasi, dan dokumentasi. Tes 
dalam teknik yang digunakan dalam penelitian berupa tes dalam bentuk 
pilihan ganda sebanyak 30 soal dan 5 soal essai yang terdapat pada pretest 
dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis dengan bantuan Microsoft excel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen pada pretest 
45,81 meningkat menjadi 86,36 pada posttes. Sedangkan pada hasil uji 
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hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 diperoleh nilai t-hitung 
2,65 > t-tabel 2,01 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media kartu domino 
terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan dikelas V SD. 
 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang 
mampu mengembangkan potensi peserta 
didik secara optimal. Menurut Ujud dkk. 
dalam (Haliza & Dwi, 2025), pendidikan 
merupakan proses yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan. 
Selain itu, Astuti dan Sukmawarti 
menyatakan bahwa pendidikan berfungsi 
sebagai proses yang membantu manusia 
memiliki arah hidup yang lebih jelas dan 
terarah (Tarigan & Sukmawarti, 2025). Oleh 
karena itu, keberhasilan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah.  

Pendidikan dapat diperoleh dari mana 
saja, baik formal maupun non formal. Salah 
satu mata pelajaran yang pokok pada 
pendidikan formal yakni IPA. (Raynanda & 
Kadir, 2024). Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dasar adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut 
(Raynanda & Kadir, 2024), IPA merupakan 
ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam 
secara objektif  melalui proses pengamatan 
percobaan, dan pembuktian (Kadir, dkk 
2024). Pembelajaran IPA tidak hanya 
menekankan pada penguasaan konsep, tetapi 
juga mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
melakukan pengamatan, dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. (Sakila, & Lubis, 2023). Guru 
perlu menggunakan media pembelajaran yang 
mampu membantu peserta didik memahami 
konsep-konsep IPA secara lebih mudah dan 
bermakna. Melalui itu proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan optimal 
pada diri siswa. (Ginting, & Kadir, 2025). 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
media diartikan sebagai sebuah alat atau 
sarana komunikasi yang digunakan sebagai 
penghubung atau perantara antara dua pihak. 
(Lase, & Dwi, 2025) Media pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai alat bantu atau 
perantara yang membantu guru 
menyampaikan materi di kelas dan membantu 
mencapai tujuan pembelajaran sehingga 
pembelajaran dapat tercapai dengan mudah di 
proses pembelajaran. (Kurniasari, dkk 2024).  

Isran Rasyid K dan Rohani yang 
menunjukkan bahwa melalui media dapat 
membantu dalam penyampaian materi, 
membuat proses pembelajaran lebih menarik, 
efektif, dan menarik dan dapat meningkatkan 
hasil belajar lebih menarik, efektif, dan dapat 
meningkatkan hasil belajar sekaligus 
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 
materi pelajaran. (Zulaiha, & Anshor, 2024) 
Media pembelajaran dapat dikelompokkan 
menjadi dua jenis yakni media visual dan 
media audio.  (Mukarromah & Andriana, 
2022).  

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di UPT SPF SDN 106813 Amplas, 
guru telah memanfaatkan media 
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pembelajaran berupa video dari YouTube dan 
buku paket dalam menyampaikan materi 
sistem pencernaan. Namun, hasil belajar 
siswa masih belum optimal.  

Berdasarkan hasil ulangan harian, dari 
44 siswa terdapat 17 siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sedangkan 27 siswa belum mencapai KKM. 
Selain itu, selama pembelajaran masih 
ditemukan siswa yang kurang aktif 
berdiskusi, kurang fokus saat mengikuti 
pembelajaran, dan cenderung hanya 
memperhatikan video tanpa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan belajar. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
video pembelajaran saja belum mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
optimal. Sehingga diperlukan media 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
melibatkan siswa secara langsung. 

Salah satu media pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah media kartu domino. 
(Nurhamidin, 2023) media kartu domino 
merupakan media pembelajaran permainan, 
yang digunakan sebagai alternatif 
pembelajaran yang menyenangkan, karena 
konsepnya adalah belajar sambil bermain, 
yang memungkinkan materi mudah dipahami. 
(Aprilianti, dkk 2023).  Media ini merupakan 
permainan edukatif yang dirancang untuk 
membantu siswa memahami materi 
menggunakan balok-balok yang satu sisinya 
terdapat tanda yang menyatakan nilai atau 
penjelasan secara berkelompok (Priyatna & 
Dwi, 2023). Penggunaan media kartu domino 
diharapkan mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa media kartu domino memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Namun, penelitian mengenai penggunaan 
media kartu domino pada materi sistem 
pencernaan di kelas V sekolah dasar masih 

terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk 
memberikan bukti empiris mengenai 
efektivitas media kartu domino dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, rendahnya 
hasil belajar siswa pada materi sistem 
pencernaan di kelas V UPT SPF SDN 106813 
Amplas menunjukkan perlunya penggunaan 
media pembelajaran yang lebih inovatif dan 
mampu melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Media kartu domino 
dipilih karena mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, meningkatkan 
interaksi antarsiswa, serta membantu siswa 
memahami konsep melalui kegiatan belajar 
sambil bermain. Oleh karena itu, penelitian 
ini penting dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media kartu domino 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sistem pencernaan kelas V UPT SPF SDN 
106813 Amplas Tahun Ajaran 2025/2026. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dalam Penelitian ini 
yaitu jenis penelitian eksperimental, dimana 
penelitian ini melihat pengaruh perlakuan 
(treatment) terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode quasi experimental menggunakan 
desain Nonequivalent Control Group Design. 
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 
tidak dipilih secara acak. Kedua kelompok 
diberikan pretest dan posttest, sedangkan 
perlakuan berupa penggunaan media kartu 
domino hanya diberikan kepada kelas 
eksperimen. (Sugiyono, 2022 hal.79) 

Penelitian dilaksanakan di UPT SPF 
SDN 106813 Amplas pada semester genap 
Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri atas 
dua kelas dengan jumlah 44 siswa. Teknik 
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pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh (total sampling) sehingga seluruh 
anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 
Kelas V-A yang berjumlah 22 siswa 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen, 
sedangkan kelas V-B yang berjumlah 22 
siswa sebagai kelas kontrol. 

Dalam Penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu variabel independen (bebas) 
dan variabel dependent (terikat). Adapun 
variabel dalam Penelitian ini pada variabel 
bebas yakni media kartu domino dan variabel 
terikat pada Penelitian ini yaitu hasil belajar 
siswa pada matesi sistem pencernaan kelas V 
SD. 

Instrumen penelitian meliputi tes hasil 
belajar, angket respons siswa, observasi, dan 
dokumentasi. Tes hasil belajar terdiri atas 30 
soal pilihan ganda dan 5 soal esai yang 
diberikan pada saat pretest dan posttest. 
Sebelum digunakan, instrumen tes telah 
melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda untuk 
memastikan kelayakan instrumen. Angket 
digunakan untuk mengetahui respons siswa 
terhadap penggunaan media kartu domino 
selama proses pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui pemberian tes, penyebaran angket, 
observasi selama proses pembelajaran, dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
secara kuantitatif menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
(independent sample t-test) dengan bantuan 
Microsoft Excel. Pengujian hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media 
kartu domino terhadap hasil belajar siswa 
pada materi sistem pencernaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian dilaksanakan pada dua 
kelas, yaitu kelas V-A sebagai kelas 
eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan media kartu domino dan kelas 
V-B sebagai kelas kontrol yang memperoleh 
pembelajaran secara konvensional. Sebelum 
diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih 
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. Setelah proses 
pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. 

Tabel 1. Nilai  Rata – rata 
Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 45,81 86,36  
Kontrol 44,90 53,68 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dari 
45,81 pada saat pretest menjadi 86,36 pada 
saat posttest. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan media kartu domino 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi sistem pencernaan. Sementara 
itu, kelas kontrol juga mengalami 
peningkatan hasil belajar, tetapi 

peningkatannya lebih rendah dibandingkan 
kelas eksperimen. 
 Tanggapan siswa melalui angket yang 
telah diberikan kepada 22 siswa di kelas 
eksperimen setelah belajar dengan media 
kartu domino, siswa umumnya memberikan 
tanggapan yang positif mengenai penggunaan 
media tersebut. Hal ini terbukti dari 
banyaknya siswa yang mengatakan bahwa 
media kartu domino membuat pembelajaran 
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lebih menyenangkan sebanyak 68,18%, 
meningkatkan semangat belajar sebanyak 
72,73%, membantu siswa berpikir untuk 
menumkan jawaban yang tepat sebanyak 
59,09%, mendorong siswa menyelesaikan 
tugas dengan lebih cepat sebanyak 63,64% 
serta meningkatkan kerja sama dengan teman 
(berdiskusi) selama proses pembelajaran 
sebanyak 68,18%. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data 
terlebih dahulu diuji menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat 
analisis statistik.uji prasyarat pada uji 
normalitas dilakukan dengan bantuan 
Microsoft Excel menggunakan uji Lilielofers 
dengan sampel peneltian yakni 22 siswa. 
Hasil pada uji ini berdistribusi normal. Pada 
uji nomalitas kelas eskperimen pada data 
pretest Lhitung 0,151 dan posttest Lhitung 0,170 
yang dimana pada data ini Ltabel yakni 0,19. 
Pada kelas kontrol pretest Lhitung 0,105 dan 
posttest Lhitung 0,119 yang dimana Ltabel 0,190 
Kriteria uji ini yakni Lhitung > Ltabel maka data 
ini berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data 
hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal karena 
memenuhi kriteria pengujian normalitas. 
Dengan demikian, data layak digunakan 
untuk analisis selanjutnya. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenits 
menggunakan Uji Fisher (uji F) menggunakan 
bantuan Mirosoft Excel. Hasilnya 
mengatakan bahwa data homogen. Pada data 
pretest Fhitung 1,019 < Ftabel 2,084 dan posttest 
Fhitung 1,971 < Ftabel 2,084. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan 
bahwa varians kedua kelompok bersifat 
homogen sehingga memenuhi syarat untuk 
dilakukan uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample t-test. Uji pada 
penelitian ini menggunakan uji Independent t-
test. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis menggunakan Independent Simple 
T-Test (uji-t) diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,65 dan nilai ttabel sebesar 2,01 pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan derajat keabsahan 
(dk) = 42. Kriteria pengujian hipotesis adalah 
H0 ditolak dan Ha diterima apabila thitung > 
ttabel. 

Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel (2,65 > 2,01). Dengan 
demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan media 
pembelajaran kartu domino terdapat hasil 
belajar siswa pada materi sistem pencernaan. 
Data uji ini bisa dilihat pada table dibawah ini  

Pembahasan 
(Panjaitan. D.J, 2024) dalam (Siregar 

& Bahri, 2024) menyatakan bahwa media 
kartu domino dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar siswa karena pembelajaran 
dilakukan dengan permainan yang menaik. 
Kelebihan tersebut mampu membuat media 
kartu domino memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan 
tabel 4.1 hasil belajar materi sistem 
pencernaan dimana kelas eksperimen terdapat 
peningkatan hasil belajar melalui rata-rata 
dari 45,81 menjadi 86,40 dimana 22 siswa 
100% telah mencapai KKM.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat 
oleh penelitian (Dwi Arum Aprliati Muzani, 
dan Irma Setianingsih, 2023) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu 
domino memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
Penelitian tersebut menunjukkan peningkatan 
nilai rata-rata siswa dari 53,44 pada saat pre-
test menjadi 82,34 pada saat post-test. 
Meskipun materi yang digunakan berbeda, 
hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa 
media kartu domino efektif meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran. 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin 
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memperkuat bahwa media kartu domino 
dapat dijadikan sebagai salah satu media 
pembelajaran yang efektif untuk meingkatkan 
hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Selain dilihat dari hasil tes belajar, 
keberhasilan penggunaan media kartu domino 
juga didukung oleh hasil angket respons 
siswa. Berdasarkan hasil angket yang 
diberikan, sebanyak 81,82% siswa 
memberikan respons yang sangat positif 
terhadap penggunaan media kartu domino 
dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa pembelajaran menjadi 
lebih menarik, menyenangkan, dan tidak 
membosankan. Selain itu, media kartu 
domino membantu mereka memahami materi 
Sistem Pencernaan dengan lebih mudah 
karena proses pembelajaran dilakukan 
melalui kegiatan belajar sambil bermain dan 
berdiskusi bersama teman. 

Media kartu domino merupakan 
media pembelajaran yang menggabungkan 
unsur pemainan dengan kegiatan belajar 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Menurut (Sadiman, 2006) media 
kartu domino memiliki beberapa kelebihan 
yaitu mampu menciptakan suasana belajar 
menyenangkan, meningkatkan keaktifan 
siswa dan mampu digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran (Saraswati & Wulandari, 2025).  
Hal ini sesuai dengan hasil respon siswa pada 
gambar 4.2 dimana sebanyak 15 siswa 
(68,18%) sangat setuju dan 7 siswa (31,82%) 
setuju mengatakan pembelajaran lebih 
menyenangkan melalui media kartu domino. 

Siswa juga menyatakan bahwa 
penggunaan media kartu domino mampu 
meningkatkan semangat belajar, motivasi, 
serta keaktifan mereka selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 
dengan respon siswa pada gambar 4.3 
sebanyak 16 siswa (72,73%) sangat setuju dan 
6 siswa (27,27%) menyatakan bahwa media 
kartu domino membuat mereka lebih 

semangat dalam belajar.  Melalui kegiatan 
mencocokkan kartu soal dengan kartu 
jawaban, siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, 
bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam 
kelompok sehingga suasana pembelajaran 
menjadi lebih interaktif. Hal ini juga sesuai 
dengan respon siswa pada gambar 4.6 yang 
dimana sebanyak 15 siswa (68,18) sangat 
setuju dan 6 siswa (27,27%) setuju bahwa 
media kartu domino mendorong mereka 
untuk bertukar bendapat, saling bekerja sama 
dan besdiskusi dalam menemukan jawaban 
yang tepat. 

Pengaruh tersebut terjadi karena 
selama proses pembelajaran siswa dituntut 
untuk mengingat materi, memahami konsep 
serta menganalisis jawaban kemudian 
menentukan pasangan kartu yang benar. 
Aktivitas tersebut melatih kemampuan 
berpikir siswa sekaligus meningkatkan 
konsentrasi belajar dan kerja sama. Hal ini 
sesuai dengan respon siswa pada gambar 4.4 
yang dimana sebanyak 13 siswa (59,09%) 
sangat setuju dan 7 siswa (31,82%) setuju 
bahwa penggunaan media kartu domino 
mampu mendorong mereka untuk berpikir 
lebih aktif dalam menemukan jawaban 
melalui kegiatan mencocokkan kartu. Dengan 
demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat 
pasif, tetapi mendorong siswa berperan aktif 
dalam membangun pemahamannya sendiri. 

Secara keseluruhan, hasil angket 
menunjukkan bahwa media kartu domino 
memperoleh respons yang sangat positif dari 
sebagian besar siswa. Tingginya persentase 
respons positif tersebut menunjukkan bahwa 
media kartu domino mampu meningkatkan 
minat, motivasi, dan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran. Dengan demikian, 
media kartu domino tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menarik, menyenangkan, dan 
bermakna bagi siswa. 

https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v11i4.30027
https://doi.org/10.24114/7ax0yn38
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

analisis data yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran kartu domino berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SPF 
SDN 106813 Amplas pada materi sistem 
pencernaan. Hasi penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai post-tes kelas 
eksperimen yang menggunakan media kartu 
domino (treatment) sebesar 86,36 sedangkan 
rata-rata nilai post-test kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
sebesar 53,68.  

Hasil angket respons siswa menunjukkan 
bahwa sangat setuju penggunaan media 
pembelajaran kartu domino membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan sebanyak 
68,18%, meningkatkan semangat belajar 
sebanyak 72,73%, membantu siswa berpikir 
untuk menemukan jawaban yang tepat 
sebanyak 59,09%, mendorong siswa 
menyelesaikan tugas lebih cepat sebanyak 
63,64%, serta meningkatkan kerja sama 
dengan teman (berdiskusi dengan teman 
untuk menemukan jawaban sebanyak 
63,64%. 

 Selain itu, hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa thitung (2,65) lebih besar 
dari pada ttabel (2,01)  sehingga H0 ditolak Ha 
diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa media pembelajaran kartu domino 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sistem pencernaan pada kelas V UPT SPF 
SDN 106813 Amplas. 
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